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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Feenomeena meereebaknya anak jalanan di Indone esia, meerupakan 

peersoalan sosial yang komple eks. hidup meenjadi anak jalanan bukan 

pilihan yang meenyeenangkan. namun peerhatian teerhadap nasib anak 

jalanan teempaknya beelum beegitu beesar atau solutif. me ereeka adalah 

amanah tuhan yang harus dilindungi, dijamin hak-haknya, seehingga 

bisa tumbuh-keembang meenjadi manusia de ewasa yang beermanfaat, 

beeradab, dan beermasa deepan ceerah.
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Meenurut hasil peeneelitian Keemeenteerian Sosial RI, te erdapat seekitar 

4,5 juta anak teerlantar (seepeerti anak jalanan, kurang nutrisi, dan anak 

beerkeebutuhan khusus) yang te erseebar di seeluruh Provinsi di Indoneesia. 

Anak jalanan jumlahnya me encapai 232.000 anak. se ebanyak 80% 

diantaranya kareena disuruh orang tua be ekeerja di jalanan, se elain kareena 

faktor keemiskinan.
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Kasus anak jalanan saat ini masih me enjadi peerhatian khusus, seerta 

meenjadi peekeerjaan rumah bagi pe emeerintah yang tidak kunjung se eleesai 

peermasalahannya. Ke etidaksiapan dan kurangnya se egala infrastruktur 

maupun fasilitas yang dise ediakan peemeerintah dalam meenangani anak 

jalanan ini meembuat jumlah anak jalanan se emakin beertambah. 

Beerdasarkan data dari Ke emeenteerian Sosial (Keemeensos), jumlah anak 

jalanan yang teerseebar ada seekitar 16.290 anak jalanan hingga Agustus 

2017. Seebeelumnya pada tahun 2006, jumlah anak jalanan di se eluruh 

Indoneesia seebanyak 232.894 orang. Ke emudian pada tahun 2010 ada 

159.230 anak jalanan, tahun 2011 turun me enjadi 67.607 anak jalanan, 

dan tahun 2015 me enjadi 33,400 anak jalanan. Se eluruh anak jalanan 

teerseebut teerseebar di 21 Provinsi di Indone esia.
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Beerdasarkan data Dinas Ke eseejahteeraan Sosial Provinsi Jawa 

Teengah, jumlah anak jalanan di Jawa Te engah pada tahun 2016 ada 

1603 jiwa seedangkan pada tahun 2019 jumlah anak jalanan di Jawa 

Teengah ada 3477 jiwa. Se emarang seebagai peenyumbang nomor satu se e-

Provinsi Jawa Teengah deengan anak jalanan tahun 2016 seebanyak 192 

jiwa dan tahun 2019 teerdapat 309 yang teerdiri dari 37 anak dalam 

naungan LKSA (Le embaga Keeseejahteeraan Sosial Anak) dan 272 anak 

yang diluar naungan LKSA. Se ekreetaris Dinas Sosial Kota Se emarang, 

Dr. Mada Gautama, M.Ke es meempreediksi jumlah orang te erlantar dan 

didalamnya teermasuk anak jalanan akan meengalami peeningkatan 

seetiap tahunnya, hte erutama meenjeelang dan seesudah Hari Raya Idul 

Fitri dikareenakan harga seembako yang meengalami peeningkatan seecara 

deerastis.
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Anak jalanan pada umumnya me emiliki hubungan yang re enggang 

deengan keeluarga, leebih nyaman deengan keebeebasan dan keeseenangan 

meenghabiskan waktu be ersama teeman yang meenurut meereeka leebih 

meemahami keeadaan yang dialaminya kare ena dirasa seepeendeeritaan. 

Peerasaan nyaman me ereeka beertambah deengan adanya peendapatan yang 

meereeka hasilkan dari ke egiatan meereeka di jalan yang tidak me emeerlukan 

keeteerampilan untuk meelakukannya
5. Meeski deemikian, teetap saja 

jalanan tidaklah seesuai bagi anak-anak. Keehidupan jalanan leebih 

beerpoteensi meenimbulkan masalah bagi anak-anak kareena tidak adanya 

peeraturan seerta tidak ada jaminan pe erlindungan bagi ke ebeeradaannya, 

bahkan orang deewasalah yang seeringkali meenimbulkan masalah bagi 

meereeka deengan beerbagai keekeerasan. 

Keerasnya hidup yang me ereeka jalani meembuat beebeerapa orang 

teerseentuh hatinya untuk me engulurkan tangannya me embantu 

meeringankan beeban yang dialami anak jalanan. Deengan keeinginan 

yang kuat seerta rasa keepeedulian, KH. Achmad Asrori Al-Ishaqi yang 
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masih keeturunan dari Sunan Giri dan nasabnya beersambung sampai 

Nabi Muhammad SAW yang be erteemu pada urutan ke e-38 ini 

meenumbuhkan harapan dan impian ke epada meereeka, bahwa meereeka 

pun meemiliki hak yang sama, me ereeka juga beerhak meengubah nasib 

meereeka dan keeluar dari keerasnya keehidupan dijalanan.
6
 Sebagaimana 

yang terdapat pada Surat Ar-Ra’d ayat 11 

ءًا فَلََ مَرَدَّ لَه ُ بِقَوْمٍ سُوْْۤ ْْ دُوِْهِ ۚٗ  وَاِذَآ ارََادَ اللّهٰ ََُْْ مِٰ ْْ وَّالٍ  ٗ  وَمَ    مِ
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu 

kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri, 

dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu 

kaum, maka tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia”. 

 

Kiai Asrori seolah menyediakan Al-Khidmah sebagai ruang yang 

terbuka bagi siapa saja yang ingin menempuh perjalanan mendekat 

kepada Tuhan tanpa membedakan baju dan kulit luarnya. Pelan tapi 

pasti organisasi ini mendapatkan banyak pengikut. Saat ini 

diperkirakan jumlah mereka jutaan orang, tersebar luas di banyak 

provinsi di Indonesia, hingga Singapura dan Filipina. Dengan 

kesabaran dan perjuangannya yang luar biasa, Kiai Asrori terbukti 

mampu meneruskan kemursyidan yang ia dapat dari ayahnya. Bahkan 

lebih dari itu, ia berhasil mengembangkan Tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah ke suatu posisi yang mungkin tak pernah ia 

bayangkan. Kiai Asrori adalah pribadi yang istimewa. Pengetahuan 

agamanya dalam dan kharisma memancar dari sosoknya yang 

sederhana. Tutur katanya lembut namun seperti menerobos relung-

relung di kedalaman hati pendengarnya. 

Anak-anak yang meenjadi jamaah Al Khidmah ini me erupakan 

meereeka yang beerkeemauan kuat untuk meerubah nasibnya. Kare ena ada 

beebeerapa keegiatan didalamnya yang harus diikuti ke etika sudah 

meenjadi jamaah Al Khidmah diantara lain yaitu tawasul dzuriyyah 

nabi dan tokoh-tokoh islam, peembacaan Surat Yasin, Dzikir, 

peembacaan manaqib 7 bab, maulid dan al barzanji, se erta yang teerakhir 

mauidhoh dan do’a. Se eolah-olah hal teerseebut sangat lama dan sangat 

jeenuh jika harus diikuti sampai akhir acara. Namun tidak meenutup 

                                                             
6
Ahmad Syatori, Relasi Mursyid-Mursyid Dalam Tradisi Tarikat 

Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah (Studi Tasawuf Tentang Identitas Tanggal Lahir 

KH. Achmad Asrori . Seperti Yang Tertera Dalam Kartu Tanpa Penduduk (KTP) 

Yang Dikeluarkan Oleh Kantor Pemerintah Kecamatan Semampir Surabaya Th 

1991, Tertulis Tgl 20 November 1951. Pada KTP Lain Tertulis 1 Juni 1951 



4 

keemungkinan bahwasanya para jamaah ini be erhasil meengikuti 

keegiatan sampai akhir. Meemang tidak mudah untuk me engubah dan 

meengatur untuk seedeemikian rupa kareena teerkadang keemauan anak 

teerhalang deengan keebiasaan keeluarga di rumah atau lingkungan 

seekitarnya. Maka meelihat keeceendeerungan ini, keegiatan Majlis Dzikir 

Al Khidmah ini hanya dilaksanakan se ebulan seekali teepatnya di hari 

seelasa peertama diseetiap bulannya.
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Teerkait peeneetapan di Majlis Al Khidmah di De esa Kragan yang 

seebagai teempat peeneelitian, kareena dari beerbagai peermasalahan yang 

dialami anak, Majlis Al Khidmah yang dipimpin ole eh KH. Achmad 

Asrori ini mampu me embeerikan beerbagai bantuan, teerutama dalam 

beentuk bimbingan rohani, be erupa peenanaman nilai-nilai keeislamaan 

meelalui peembeelajaran agama se epeerti Shalat beerjamaah, peembacaan 

Surat Yasin, Dzikir be ersama seerta peembacaan manaqib dan Maulidur 

Rosul.
8
 Bimbingan rohani me erupakan unsur yang sangat pe enting 

dalam meengupayakan peeningkatan yang meengandung reeligiusitas yang 

dimiliki anak jalanan me enjadi tindakan baik se esuai tuntutan agama 

Islam seehingga anak jalanan mampu me encapai keehidupan yang leebih 

baik di dunia dan me enjadi beekal keelak di akhirat. De engan upaya 

peembeerian bimbingan rohani diharapkan mampu meembeerikan hasil 

yang positif yang se esuai deengan karakteer anak jalanan itu se endiri 

untuk meenciptakan suasana yang aman, nyaman, dan me enyeenangkan, 

bahkan meenarik bagi anak jalanan. Apabila keepribadiannya dipeenuhi 

oleeh nilai-nilai agama. Maka akan teerhidarlah dia dari keelakuan-

keelakuan yang tidak baik. 

Terdapat pada peeneelitian Nur Ossa Ve elina and Artiarini Puspita 

Arwan yang beerjudul  peengaruh inteensitas bimbingan agama te erhadap 

peengeetahuan agama anak jalanan di Panti Sosial Bina Reemaja Taruna 

Jaya 2 Dinas Sosial DKI Jakarta. Hasil pe eneelitiannya meenyatakan 
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bahwa bimbingan rohani sangat be erpeengaruh teerhadap akhlak anak 

jalanan di Panti Sosial Bina Re emaja Taruna Jaya 2 Dinas Sosial DKI 

Jakarta. Hal ini be erarti seemakin beesar bimbingan rohani yang 

disampaikan oleeh peembimbing, meetodee dan mateeri yang didapat maka 

seemakin beerpeengaruh beesar pula teerhadap akhlak anak jalanan di Panti 

Sosial Bina Reemaja Taruna Jaya 2 Dinas Sosial DKI Jakarta . Apabila 

dapat disimpulkan dalam pe eneelitian teerseebut meenunjukkan bahwa 

bimbingan rohani pada aspe ek peembimbing, meetodee dan mateeri hasil 

data teerseebut meenunjukkan positif dan signifikan te erhadap akhlak anak 

jalanan. Hal ini se esuai deengan apa yang disampaikan ole eh Samsul 

Munir bahwa peembeerian bimbingan dan pe enyuluha agama akan 

meembantu teerbimbingnya (anak jalanan) untuk me enghasilkan 

keeceerdasan spiritual dan tingkah laku.
9
 

Menurut peeneelitian lain yaitu Meerisa Zahra deengan judul urgeensi 

bimbingan dan konseeling untuk peelayanan masalah anak jalanan. 

Hasil peeneelitiannya meenyatakan bahwasanya konse elor sangat 

dipeerlukan untuk meenjadi sosok peenolong (heelping proffeesion). 

Kareena untuk peenanganan dan peenceegahan anak jalanan, pe erlu adanya 

peembeerian layanan bimbingan dan konse eling. Layanan BK 

dimaksudkan untuk upaya pe embeerian bantuan keepada anak jalanan 

agar meereeka bisa beerkeembang seecara optimal seerta mampu meengatasi 

masalah-masalah yang dihadapi.
10

 Beerdasarkan hal te erseebut, maka 

bimbingan dan konseeling tidak lagi dalam seetting seekolah saja, namun 

juga meerambah kee lingkungan masyarakat. Bimbingan dan konse eling 

sangat dibutuhkan dalam seetting masyarakat kareena populasi yang 

beeragam dan masalah manusia se emakin meeluas pula. Oleeh kareena itu, 

dipeerlukan konseelor seebagai peenolong (heelping profeession). 

Seelaras deengan hal teerseebut, beerdasarkan peeneelitian Irzum Farihah 

meenyampaikan bahwa hasil pe eneelitian peeran bimbingan konseeling 

islam dalam me embangun keebeeragamaan anak jalanan me endapatkan 
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hasil bahwasanya bimbingan dan konse eling islam sangat dibutuhkan. 

Kareena peendeekatan islami dalam bimbingan dan konse eling pada anak 

jalanan sudah seemeestinya meenjadi tanggung jawab para konse elor 

islam. Hal ini diharapkan mampu me engeembalikan meereeka  pda fitrah 

seebagai hamba Allah dalam me enjalankan aturan-aturan yang sudah 

diteetapkan dalam agama yang banyak me ereeka tinggalkan. Akan te etapi 

peerkara teerseebut bukanlah hal yang mudah. Me etodee dan strateegi 

teerseebut teentunya disampaikan de engan cara yang halus dan mudah 

dimeengeerti, yaitu deengan meenggunakan tiga meetodee: al-Hikmah, 

Mauidhah Hasanah dan Mujadalah. De engan deemikian diharapkan 

mampu meembangun keebeeragamaan yang baik, se esuai deengan yang 

diajarkan dalam agama se ehingga meereeka meenjadi hamba-hamba yang 

muttaqin
11

 

Dari gambaran di atas tampak bahwasanya ke ebeeradaan anak 

jalanan dalam seebuah lingkungan yang tidak se ehat akan meembeerikan 

peengaruh yang cukup beesar teerhadap peerilaku dan karakteer seeorang 

anak, seehingga seeorang anak peerlu dibeekali ilmu dan imtaq yang kuat 

untuk meenjalani keehidupannya dan tidak ke embali lagi kee jalanan seerta 

meenjadi pribadi yang mandiri de engan dilandasi budi pe ekeerti dan 

agama yang kuat. Hal inilah yang meenjadi latar beelakang peenulis 

untuk meengambil judul peeneelitian yang beerjudul “Bimbingan Rohani 

Berbasis Pendekatan Humanistik Guna Mengembangkan 

Religiusitas Anak Jalanan Melalui Majlis Al Khidmah Di Desa 

Kragan”. 

 

 

B. Fokus Penelitian  

Meeneepis adanya peeleebaran peembahasan dalam pe eneelitian ini, 

maka untuk meemudahkan suatu pe emahaman ialah deengan dipeerlukan 

adanya fokus pe eneelitian. Oleeh kareena itu, peeneeliti dalam hal ini 

beerfokus pada pe ermasalahan yang te erkait deengan judul peeneelitian, 

yakti beerkaitan deengan bimbingan rohani beerbasis peendeekatan 

humanistik guna meeningkatkan reeligiusitas anak jalanan me elalui 
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majlis al khidmah di de esa kragan. Adapun sub fokus dalam pe eneelitian 

ini diantaranya: 

1. Untuk meengeetahui peelaksanaan bimbingan rohani be erbasis 

peendeekatan humanistik guna me engeembangkan reeligiusitas anak 

jalanan meelalui Majlis Al Khidmah di De esa Kragan. 

2. Untuk meengeetahui hasil peelaksanaan bimbingan rohani be erbasis 

peendeekatan humanistik guna me engeembangkan reeligiusitas anak 

jalanan meelalui Majlis Al Khidmah di De esa Kragan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Beerdasarkan dari latar be elakang yang teelah peeneeliti uraikan di 

atas, maka rumusan masalah dalam pe eneelitian ini adalah: 

1. Bagaimana peelaksanaan bimbingan rohani beerbasis peendeekatan 

humanistik dalam me engeembangkan reeligiusitas anak jalanan di 

Majlis Al Khidmah di De esa Kragan? 

2. Bagaimana hasil pe elaksanaan bimbingan rohani be erbasis 

peendeekatan humanistik teerhadap peerkeembangan reeligiusitas anak 

jalanan di Majlis Al Khidmah di De esa Kragan? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Beerpijak pada latar be elakang dan rumusan masalah di atas, tujuan 

peeneelitian ini adalah: 

1. Untuk meengeetahui peelaksanaan bimbingan rohani be erbasis 

peendeekatan humanistik dalam me engeembangkan anak jalanan di 

Majlis Al Khidmah di De esa Kragan. 

2. Untuk meengeetahui hasil peelaksanaan bimbingan rohani be erbasis 

peendeekatan humanistik teerhadap peerkeembangan reeligiusitas anak 

jalanan di  Majlis Al Khidmah di De esa Kragan. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Beerdasarkan tujuan pe eneelitia di atas, diharapkan pe eneelitian ini 

dapat meembeerikan manfaat baik te eoritis maupun praktis se ebagai 

beerikut: 

1. Manfaat Teeoritis 

a. Diharapkan dapat me embeerikan wawasan baru ke epada peembaca, 

seehingga dapat meenabah dan meempeerkaya khasanah keeilmuan 
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khususnya dalam me engeembangkan prosees bimbingan rohani 

bagi anak jalanan ataupun kaum marginal. 

b. Diharapkan dapat me enjadi sumbangsih kajian ilmu dan 

peengeetahuan bagi para pe eneeliti lain yang akan me elaksanakan 

peeneelitian seerupa meengeenai peelaksanaan program bimbingan 

rohani pada anak jalanan. 

c. Diharapkan dapat me enjadi rujukan bagi para pe embimbing atau 

biasa diseebut konseelor dalam meeneerapkan program bimbingan 

rohani. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Majlis Al Khidmah di De esa Kragan, peeneelitian ini dapat 

meenjadi  bahan reefeereensi dalam meenangani anak jalanan bahwa 

seebeerapa peentingnya seebuah reeligi atau ilmu agama. Hasil 

peeneelitian ini dapat me embuat peenulis leebih meemahami dan 

meendalami bidang Ilmu Dakwah dan Komunikasi khususnya 

Bimbingan dan Konseeling Islam. 

b. Bagi para konseelor, peeneelitian ini diharapkan dapat me enjadi 

motivasi bagi konseelor maupun calon konse elor dalam rangka 

keegiatan bimbingan rohani te erhadap anak jalanan guna 

meeningkatkan reeligiusitasnya. 

c. Bagi peeneeliti, peeneelitian ini dapat dijadikan pe engalaman dan 

meenambah peengeetahuan peeneeliti meengeenai prosees bimbingan 

rohani, seehingga nantinya peeneeliti dapat meeneerapkannya 

seebagai beekal masa deepan seebagai seeorang peembimbing ataupun 

konseelor islam yang profe eional. 

 

F. Sistematika Penelitian 

Deemi teercapainya peeneelitian yang seesuai deengan kaidah 

peeneelitian, seehingga dapat meempeeroleeh peeneelitian yang sisteematis dan 

ilmiah. Maka peeneeliti meenguraikan sisteematika peeneelitian peeneelitian 

ini teerdiri dari lima bab de engan seetiap babnya beerisi beebeerapa sub bab 

seebagai beerikut:  

BAB I : PENDAHULUAN  

Pada bab ini be erisi gambaran seecara singkat dalam 

meencapai tujuan peeneelitian dan peeneelitian yang meeliputi latar 

beelakang, fokus peeneelitian, rumusan masalah, tujuan pe eneelitian, 

manfaat peeneelitian dan sisteematika peeneelitian.  
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BAB II : KERANGKA TEORI  

Pada bab ini beerisi teentang teeori-teeori yang beerkaitan atau 

reeleevan deengani judul peeneelitian yang dikaji ole eh peeneeliti, yakni 

teentang geerakan liteerasi Seekolah, peeneelitian teerdahulu yang 

reeleevan dan keerangka beerpikir.  

BAB III : METODE PENELITIAN  

Pada bab ini beerisi teentang jeenis dan peendeekatan peeneelitian, 

seetting peeneelitian, subyeek peeneelitian, sumbeer data, teeknik 

peengumpulan data, pe engujian keeabsahan data dan te eknik 

analisis data.  

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini beerisi teentang peemaparan hasil peeneelitian yang 

teerkait, diantaranya A. Be erisi teentang gambaran suatu obye ek 

peeneelitian. B. Deeskripsi data peeneelitian. C. Analisis data 

peeneelitian.  

BAB V : PENUTUP  

Pada bab ini beerisi teentang keesimpulan dari peembahasan 

dan juga saran-saran seebagai sumbangan peemikiran teerhadap 

peermasalahan teerkait. 

 

 


